Jurnal Analisa 1 (1) (2013) 12-19
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/analisa/index

Penerapan Teknik Ikonik terhadap Kemampuan Pemahaman

p-ISSN : 2549-5135
e-ISSN : 2549-5143

Matematika Siswa pada Pembelajaran Matematika Pokok
Bahasan Pecahan

Ahmad Zahid-*", Wati Susilawati !, Asep Jihad! dan Iyon Maryono'

! Prodi Pendidikan Matematika, UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
JI. A.H. Nasution No. 105, Cibiru , Bandung 40614, Indonesia
YE-mail: pmtk@uinsgd.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesuksesan siswa dalam belajar
matematika yang dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan materi pelajarannya. Seorang
pengajar harus mencari dan memilih metode yang tepat untuk setiap topik yang kita berikan
agar siswa berpartisipasi aktif tetapi pengajaran tetap efektif dan efisien. Kemampuan guru
dalam menguasai materi dan menerapkan model pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar. Salah satu teknik yang
dapat digunakan sebagai alternatif penyampaian materi adalah teknik ikonik. Teknik ikonik
adalah penyampaian konsep matematika dengan perantaraan gambar yang pada akhirnya
siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari dengan perantaraan gambar tersebut.
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematik
siswa, dengan pembelajaran menggunakan Teknik Ikonik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan subjek
penelitian kelas VII SMP Negeri 1 Pangatikan Kabupaten Garut yang terdiri dari 21 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Adapun hasil yang diperoleh adalah (a) aktivitas guru
selama proses pembelajaran selalu berpijak pada tahap-tahap teknik ikonik yang disesuai
dengan indikator aktivitas guru, aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
dikategorikan baik,

Kata Kunci. Teknik ikonik, Pemahaman matematika

1. Pendahuluan
Matematika merupakan salah satu mata

pelajaran yang diberikan disemua jenjang
pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika
adalah ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menurut Ruseffendi (1991: 208).

Matematika sebagai salah satu bidang studi
atau mata pelajaran yang disajikan dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar
memegang peranan penting dalam pendidikan

masyarakat baik sebagai objek langsung (fakta,

keterampilan, konsep, prinsipil) maupun objek
tak langsung (bersikap Kkritis, logis, tekun,
mampu memecahkan masalah, dan lain-lain).
Karena pentingnya bidang studi matematika,
maka ditingkat sekolah dasar, sekolah
menengah, dan sebagian besar perguruan
tinggi, matematika diberikan minimum sebagai
mata pelajaran (kuliah) umum yang harus
diketahui oleh semua siswa (mahasiswa).Oleh
sebab itu konsep dasar matematika yang
diajarkan kepada siswa haruslah kuat dan

benar.
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Proses kegiatan belajar mengajar matematika
harus diatur sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan tahapan berfikir siswa. Ada baiknya
jika dalam pembelajaran matematika siswa
diberi kesempatan untuk memanipulasi benda
—benda konkrit, membuat model, diagram, dan
lainnya sebagai alat perantara  untuk
merumuskan dan menyajikan konsep abstrak.
Penyajian konsep abstrak dalam bentuk konkrit
diharapkan bisa membantu siswa agar dapat
belajar matematika dengan lebih bermakna dan
konsep materi yang disampaikan bisa lebih

mudah dipahami.

Kesuksesan siswa dalam belajar matematika
sangat dipengaruhi  oleh cara guru
menyampaikan materi pelajarannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ruseffendi (1991: 20)
bahwa kita harus mencari dan memilih metode
yang tepat untuk setiap topik yang kita berikan
agar siswa berpartisipasi aktif tetapi pengajaran
tetap efektif dan efisien. Kemampuan guru
dalam menguasai materi dan menerapkan
model pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru
dalam proses belajar-mengajar. Salah satu
teknik yang dapat digunakan sebagai alternatif

penyampaian materi adalah teknik ikonik.

Menurut Dlurotun (2005: 18) teknik ikonik
adalah  penyampaian konsep matematika

dengan perantaraan gambar yang pada akhirnya
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siswa menemukan sendiri konsep yang
dipelajari dengan perantaraan gambar tersebut.
Margaret (1994: 107) menyatakan, materi yang
disajikan dengan bantuan gambar ternyata
mampu mengidentifikasi dengan teliti sebanyak
69% dalam waktu 270 millisecond. Sedangkan
jika materi disajikan tanpa gambar ternyata
peserta mampu mengidentifikasi dengan kadar
yang sama dengan waktu yang lebih lama yaitu
370 millisecond atau selisih 100 millisecond.
Dari penyataan tersebut dapat disimpulkan,
materi yang disampaikan dengan teknik ikonik
yaitu dengan menggunakan media gambar.
Tujuannya adalah untuk  menjembatani/
memperjelas konsep yang  masih abstrak
menjadi lebih kokrit sehingga diharapkan dapat
membantu mempercepat sampainya informasi
atau materi kepada siswa, atau dengan kata lain
siswa dapat lebih cepat memahami suatu
konsep/ materi yang disampaikan oleh guru,
sehingga diasumsikan melalui teknik ikonik
ini kemampuan pemahaman matematika siswa

dapat meningkat.

Pada penelitian ini, penulis memilih pokok
bahasan Pecahan, karena dalam materi tersebut
banyak konsep abstrak yang berhubungan
dengan bilangan yang haarus dipahami siswa,
pada pembelajaran dengan teknik ikonik ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
matematika siswa sehingga siswa bisa lebih
mudah memahami materi yang dipelajari serta

dapat menyelesaikan permasalahan yang
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berkaitan dengan materi tersebut berdasarkan
uraian di atas, penulis berasumsi bahwa
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman matematika  siswa pada
pembelajaran matematika pokok bahasan
pecahan adalah dengan pembelajaran teknik
ikonik.

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tujuan menelaah
proses pembelajaran matematika dengan teknik
ikonik yang diterapkan di kelas VII SMPN 1
Pangatikan pada tiap siklus sehingga dapat
diketahui keaktivan siswa selama pembelajaran
berlangsung, menelaah kemampuan
pemahaman matematika siswa kelas VII SMPN
1 Pangatikan melalui penerapan pembelajaran
teknik ikonik sehingga dapat diketahui
indikator pemahaman mana yang sudah
dikuasai dan belum dikuasai siswa pada tiap
siklus, menelaah kemampuan pemahaman
matematika siswa kelas VII SMPN 1
Pangatikan setelah siswa melalui penerapan
pembelajaran teknik ikonik sehingga dapat
diketahui indikator pemahaman mana yang
sudah dikuasai dan belum dikuasai siswa
setelah seluruh siklus dilaksanakan menelaah
sikap siswa kelas VII SMPN 1 Pangatikan
terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan teknik ikonik sehingga dapat
diketahui siswa mana saja yang bersikap positif

dan bersikap negatif terhadap pembelajaran ini.
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2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP
Negeri 1 Pangatikan. Adapun yang menjadi
sampel penelitian adalah siswa kelas VII.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research), yang
berusaha mengkaji dan merefleksi suatu
model pembelajaran dengan tujuan untuk
meningkatkan proses dan produk pengajaran

di kelas.

Prosedur penelitian ini ada beberapa tahapan
yang dilakukan, yaitu identifikasi masalah,
perencanaan atau pelaksanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, analisis dan refleksi,
pelaksanaan tindakan tercapai. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini  adalah lembar observasi
Observasi  digunakan  untuk  mengamati
aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), instrumen
tes kemampuan pemahaman matematik yang
digunakan berupa tes uraian yang meliputi tes

formatif dan post test.

3. Hasil dan Pembahasan
Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa
pada Tiap Siklus melalui Penerapan

Pembelajaran Dengan teknik ikonik
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Siklus |

Berdasarkan hasil perhitungan data tes pada
siklus I diperoleh keterangan bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal pada siklus |
sebesar 85,29% atau 29 siswa dari 34 siswa,
dan daya serap siswa adalah 60,59% artinya
materi bisa dilanjutkan ke materi selanjutnya.
Tindak lanjut bagi siswa yang belum tuntas
mengikuti  pembelajaran  adalah  lebih
ditekankan agar siswa dapat memahami soal
berbentuk pemahaman matematik. Sedangkan
rata-rata kemampuan pemahaman matematika
siswa pada siklus | adalah 67,94% dengan
kriteria penilaian cukup.

Sedangkan persentase kemampuan pemahaman
indikator

matematik  siswa  berdasarkan

pemahaman dapat dilihat pada sebagai berikut.

Persentase pemahaman matematik siswa untuk
91,17%;
62,74%;
mengaitkan satu konsep dengan konsep lain

menemukan masalah yaitu

merumuskan masalah  vaitu
yaitu 56,86%; menyelesaikan operasi hitung
aljabar yaitu 57,84%; dan interpretasi gambar
mengenai materi yaitu 43,13%. Pada siklus I,
masih banyak siswa yag merasa kesulitan
dalam merencanakan strategi pemahaman
matematik. Hal ini disebabkan siswa belum
terbiasa  dengan  soal-soal  pemahaman
matematik. Selain hal tersebut, faktor yang

mempengaruhi  kesulitan  siswa  dalam
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merencanakan strategi pemahaman matematik
yakni siswa belum bisa mengaitkan konsep-
konsep yang relevan dan menunjang untuk

pemahaman matematik pada materi pecahan.

Berdasarkan hasil perhitungan data tes pada
siklus Il diperoleh keterangan ketuntasan
belajar siswa secara klasikal pada siklus Il
sebesar 88,24% atau 30 siswa dari 34 siswa,
dan daya serap siswa adalah 64,41% artinya
materi sudah bisa dilanjutkan kembali ke
materi  selanjutnya.  Sedangkan rata-rata
kemampuan pemahaman matematik siswa
diperoleh sebesar 75,14% dengan kriteria baik.
Sedangkan persentase kemampuan pemahaman
indikator

matematik  siswa  berdasarkan

pemahaman dapat dilihat sebagai berikut

Persentase pemahaman matematik siswa untuk
96,08%;
73,53%;

mengaitkan satu konsep dengan konsep lain

menemukan masalah yaitu

merumuskan masalah  vyaitu
yaitu 67,65%; menyelesaikan operasi hitung
aljabar yaitu 68,63%; dan interpretasi gambar
mengenai materi yaitu 62,75%.

Dengan demikian, terlihat bahwa ada
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pemahaman matematik dari siklus | ke siklus
I, siswa sudah dapat merencanakan strategi
pemahaman matematik, walaupun ada juga
yang masih belum tuntas dalam menyelesaikan

masalah. Hal ini disebabkan siswa mulai
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terbiasa  dengan  soal-soal  pemahaman
matematik, siswa juga sudah dapat mengaitkan
konsep-konsep yang relevan dan menunjang

untuk menyelesaikan masalah.

Siklus HI

Berdasarkan hasil perhitungan data tes siklus
Il diperoleh keterangan ketuntasan belajar
siswa secara klasikal sebesar 100% atau 34
siswa dari 34 siswa, sedangkan daya serap
siswa adalah 77,79% .
sebanyak 34 orang dari 34 Siswa yang

Siswa yang tuntas

mengikuti tes evaluasi siklus 111 sehingga tidak
ada siswa tidak tuntas, artinya ketuntasan siswa
belajar pada siklus 111 sebesar 100%.

Sedangkan rata-rata kemampuan pemahaman
matematik siswa diperoleh sebesar 77,79%
dengan kriteria baik. Sedangkan persentase
kemampuan pemahaman matematik siswa
berdasarkan indikator pemahaman pada siklus

111 dapat dilihat sebagai berikut.

Persentase pemahaman matematik siswa untuk
97,05%;
88,23%;
mengaitkan satu konsep dengan konsep lain

menemukan masalah yaitu

merumuskan masalah  vaitu
yaitu 74,50%; menyelesaikan operasi hitung
aljabar yaitu 75,96%; dan interpretasi gambar

mengenai materi yaitu 75,49%.
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3.2.Kemampuan Pemahaman Matematik
Setelah Mengikuti Seluruh Siklus Melalui

Pembelajaran Dengan Tenik Ikonik

Berdasarkan hasil perhitungan data tes akhir
diperoleh keterangan bahwa hasil belajar siswa
pada pokok bahasan bangun ruang sisi
lengkung sesuai dengan kriteria belajar tuntas
yaitu diperoleh 100% siswa telah belajar tuntas
secara klasikal atau 34 siswa dari 34 siswa. Hal
ini menunjukan bahwa tidak ada siswa yang
tidak tuntas belajar. Sedang kan daya serap
80,38% dengan rincian dapat dilihat pada Tabel
3.22. berikut.
Tabel 3.22. Ketuntasan Belajar Siswa
pada Tes Akhir

Jumlah Daya

Kriteria .
Siswa | Serap (%)
Siswa yang
mengerjakan soal > | 34 orang
60%
_ 78,43%
Siswa yang

mengerjakan soal -
<60%

Sedangkan rata-rata kemampuan pemahaman
matematik siswa pada tes akhir adalah sebesar
78,43% dengan kriteria penilaian baik. Adapun
banyaknya siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman matematik siswa sesuai dengan

kriteria penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.23.
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Tabel 3.23. Kemampuan Pemahaman
Matematik Siswa pada Tes Akhir

Kategori
Kemampuan Jumlah Kriteria
Pemahaman Siswa Penilaian
Matematik Siswa
Sangat
90 < A< 100 6 o
Tinggi
75<B <90 21 Tinggi
5<C<75 7 Cukup
40 <D <55 - Rendah
Sangat
0<E<40 -
rendah

Dari tabel 3.23. dan Gambar 3.32. diperoleh
informasi bahwa ada 6 orang siswa (17,65%)
mendapat nilai sangat tinggi, 21 orang
(61,76%) mendapat nilai tinggi, 7 orang
(20,59%) dan tidak seorangpun yang mendapat
nilai rendah dan sangat rendah.

0.00__0.00 ® sangat
20.59 tinggi
B tinggi

cukup

M rendah

Gambar 3.32. Grafik Kemampuan
Pemahaman Matematik Siswa pada Tes akhir
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman matematik pada Tes
Akhir dikategorikan baik. Hal ini menunjukan

bahwa siswa sudah mampu mengembangkan
16

kemampuan pemahaman matematiknya pada

materi  Bilangan  Pecahan  menggunakan

pembelajaran dengan teknik ikonik.

Sedangkan persentase kemampuan pemahaman

matematik  siswa  berdasarkan  indikator
pemahaman dapat dilihat pada Tabel 3.24. dan
diperoleh bahwa persentase kemampuan siswa
pada Tes akhir tiap indikator pemahaman
adalah seperti terlihat pada Gambar 3.33.

Tabel 3.24. Persentase Kemampuan
Pemahaman Matematik Berdasarkan Indikator

Pemahaman pada Tes Akhir

Indikator Pemahaman Banyak Siswa Persentase Kemampuan
Matematik 1|2 3 4 | 5 |Pemahaman Matematik (°o)

1. Menemukan masalah 434034 | 34| 4 100%
34

2. Merumuskan masalah 34 403333 99%

3. gaitkan satu kons
3 l\[cn;ntlcnnsfmll_unxc‘p oY PV PP I 81%
dengan konsep lain

4 I\_[en_\'ale.:\'aikan operasi w4l 29 6 27 20 200,
hitung aljabar

5. Interpretasi gambar

28027 117 |31 |18 71%

mengenai materi

Berdasarkan Tabel 3.24.

pemahaman matematik siswa untuk

persentase

menemukan masalah yaitu 100%; merumuskan
masalah yaitu 99%; mengaitkan satu konsep
dengan konsep lain yaitu 81%; menyelesaikan
operasi hitung aljabar vyaitu 79%; dan
interpretasi gambar mengenai materi Yyaitu
71%.

Pada Gambar 3.33 diperoleh informasi bahwa
rata-rata persentase kemampuan pemahaman
matematik  siswa nilai rata-rata post test

sebesar 78,43% dengan kriteria penilaian tinggi
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. o - A
100.00 - Il mengalami peningkatan sebesar 2,95% ; dari
90.00 1 siklus Il ke siklus Il mengalami peningkatan
80.00 -
70.00 - Ii sebesar 11,76%; sedangkan rata-rata persentase
%0.00 - kemamp ) ) .
S uan etuntasan belajar siswa pada tes akhir sebesar
ketunt bel da tes akhir seb
©0.00 - pemaha o o ]
0.00 man 100% dengan kriteria penilaian sangat baik.
20.00 - matem... L. .
20.00 Adapun untuk daya serap dari siklus I ke siklus
18-88 Il mengalami peningkatan sebesar 3,82%; dari
<3233 s‘:‘fsw% 883353 siklus 11 ke siklus 111 mengalami peningkatan

sebesar 13,38%; sedangkan persentase daya

Gambar 3.33. Grafik Persentase Kemampuan :
! P serap pada tes akhir sebesar 78,43% dengan

Siswa dalam Memahami Masalah pada Tes L - .
kriteria penilaian baik.

Akhir
Secara keseluruhan perkembangan hasil belajar 100.00 7
. . 80.00 - siklus |
siswa selama pembelajaran dengan %0.00
. R ’ iklus Il
menggunakan teknik ikonik  dari Siklus | %o.oo 1 'k|us
. . . - £0.00 - iklus 11l
sampai Siklus 111 hingga tes akhir, dapat dilihat g-o.oo . ost Test
rinciannya pada Tabel 3.25 berikut: ketuntasan  daya serap
belajar

Tabel 3.25. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa

pada Materi Bilangan Pecahan Gambar 3.34. Grafik Tingkat Ketuntasan

Belajar dan Daya Serap Siswa pada Materi

Daya L
Tes Ketuntasan s Kriteria Bilangan Pecahan
era
Evaluasi | Belajar (%) P Ketuntasan
(%)
SikIUS | 85.29% 60.59% Baik Seperti  halnya ketuntasan belajar siswa,
STKIuS 11 88.24% 64.41% Baik kemampuan pemahaman matematik siswa pada
SiKIuS tiap siklusnya setelah pembelajaran dengan
" 100% | 77,79% Baik menggunakan teknik ikonik juga mengalami
Tes peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat dari
Akhir 100% 78,43% Baik peningkatan rata-rata persentase kemampuan

pemahaman matematik siswa pada tiap siklus

Berdasarkan Tabel 3.25. diperoleh informasi seperti terlihat pada Tabel 3.26. berikut

. . . Tabel.3.26. Rata-rata Kemampuan Pemahaman
persentase Tingkat kesukaran belajar siswa.

Untuk ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus Matematik Siswa pada Tiap Siklus
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Rata-rata Persetase
Tes Kemampuan L
Evaluasi Pemahaman riteria
Matematik Siswa
Siklus | 67,94% Cukup
Siklus Il 70,29% Baik
Siklus 11 77,79% Baik
Tes Akhir 78,43% Baik

Dari tabel 3.26 diketahui rata-rata persentase
kemampuan pemahaman matematik siswa yang
terendah ada pada siklus 1 yaitu 67,94%
sedangkan yang tertinggi ada pada post test
78,43%.

kemampuan

yaitu Namun untuk  melihat

pemahaman  siswa  secara
keseluruhan terlihat pada gambar 3.35 sebagai

berikut:

100.00

80.00
Q
#%0.00
ey
[=
#10.00
()]
0.00

0.00

sikl
sl

sikl
sl

Gambar 3.35. Grafik Perkembangan Rata-rata

Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa

Pada Gambar 3.35. terlihat bahwa kemampuan
pemahaman matematik siswa meningkat pada
siklus I ke siklus Il dan dari siklus Il ke siklus
I11, peningkatan ini disebabkan motivasi siswa

untuk mempelajari materi meningkat, karena
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mereka menghadapi materi yang penuh dengan
cerita yang sering mereka hadapi dalam

kehidupan sehari-hari, tentu saja dengan
penyajian materi yang menyenangkan oleh
guru, dan adanya pembelajaran yang menuntut
siswa untuk berulang. sedangkan persentase
kemampuan pemahaman matematik siswa pada
tes akhir sebesar 78,43% dengan Kriteria

penilaian baik.

4. Simpulan dan Saran (12 pt, bolt)
Berdasarkan analisis data hasil penelitian
tentang penerapan teknik ikonik terhadap
kemampuan pemahaman matematika siswa
pada pembelajaran matematika pokok bahasan

pecahan, maka di dapat kesimpulannya yaitu

dari  hasil  analisis lembar  observasi
menggambarkan  aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran matematika dengan

menggunakan teknik ikonik secara keseluruhan
termasuk kategori baik, hal ini ditunjukkan
bahwa siswa sudah konsentrasi mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sedangkan aktivitas
guru selama proses pembelajaran selalu
berpijak pada tahap-tahap pembelajaran yang
telah  direncanakan, sesuai

yaitu dengan

indikator-indikator aktivitas guru.

Hasil observasi juga ditemukan bahwa peranan
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran
yakni membimbing dan mengarahkan serta
memotivasi siswa dalam belajar, kemampuan
pemahaman matematik siswa pada tiap siklus

melalui pembelajaran dengan teknik ikonik
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tergolong kriteria baik. Hal ini terlihat dari rata-
rata persentase kemampuan pemahaman
matematik siswa pada siklus | sebesar 67,94%
dengan kriteria cukup, siklus Il sebesar 70,29%
dengan kriteria baik, siklus 11l sebesar 77,79%
dengan kriteria baik, berdasarkan hasil analisis
tes seluruh siklus setelah diterapkannya
pembelajaran dengan teknik ikonik, maka
diperoleh rata-rata persentase kemampuan
pemahaman matematik siswa pada tiap
siklusnya mengalami peningkatan. Untuk
ketuntasan belajar dari siklus 1 ke siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 2,95%; dari
siklus 11 ke siklus 111 mengalami peningkatan
sebesar 11,76%; sedangkan rata-rata persentase
ketuntasan belajar siswa pada tes akhir sebesar

100% dengan kriteria penilaian sangat baik.

Adapun untuk daya serap dari siklus | ke siklus
Il mengalami peningkatan sebesar 3,82%; dari
siklus Il ke siklus 111 mengalami peningkatan
sebesar 13,38%; sedangkan persentase daya
serap pada tes akhir sebesar 78,43% dengan
kriteria penilaian baik, berdasarkan hasil
analisis data skala sikap, diperoleh bahwa
tanggapan siswa terhadap pembelajaran
menggunakan teknik ikonik cukup baik. Hal ini
terlihat dari rata-rata skor sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan teknik ikonik
menunjukkan skor sikap siswa yaitu 2,31 dan
sikap netral 1,95. Skor sikap siswa terhadap tes
yang diberikan guna menunutut pemahaman

matematik siswa yaitu 2,94 dan sikap netral
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2,43. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran

menggunakan teknik ikonik.
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